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ABSTRAK
Telah dirancang dan diimplementasikan sistem penyampaian informasi kebakaran melalui telepon seluler berbasis mikrokontroler. Ada kepulan asap dan perubahan suhu yang melebihi suhu normal maka sensor akan mendeteksi perubahan tersebut, maka mikrokontroler secara otomatis akan mengirimkan SMS ke pemilik ruangan yang berisikan peringatan jika ada asap dan ada kebakaran. 

Perancangan sistem ini menggunakan metode rancang bangun yang terdiri dari beberapa tahap yaitu, (1) Analisis kebutuhan, (2) Perancangan, (3) Implementasi rangkaian, (4) Pengujian alat, (5) Prosedur pengujian dan (6) Pembuatan alat. Sistem ini tersusun atas perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras terdiri dari terdiri dari sensor asap MQ2 dan sensor suhu LM35, sistem minimum mikrokontroler ATMega89S51 sebagai rangkaian pengendali input dan output,  rangkaian display output menggunakan LCD, 1 buah telepon seluler yang menggunakan jaringan GSM yang digunakan untuk mengirimkan pesan sebagai tanda peringatan. Perangkat lunaknya ditulis dengan bahasa pemrograman  Asembly.

Keluaran (Vout) sensor tergantung pada nilai resistansi sensor yang akan mengalami perubahan seiring adanya kepulan asap dan kenaikan suhu didalam ruangan. Keluaran dari sensor ini dapat menentukan tingkat keadaan apabila terdeteksi kepulan asap  dengan nilai data ADC > 95 maka SMS yang dikirim “ADA ASAP”, apabila kenaikan suhu melebihi batas normal > 400c maka SMS yang dikirim “ADA K
EBAKARAN”. Jeda waktu antara mengirim, dan menerima SMS memakan waktu rata – rata 08,03 detik. Prosentase keberhasilan dari delapan kali percobaan didapat hasil no error. 
Kata kunci : Sensor Gas, Sensor Suhu, Mikrokontroller, Komunikasi Serial, Telepon Seluler.
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PROTOTYPE-BASED FIRE DETECTOR AT89S51 MICROCONTROLLER WITH NOTICE VIA SMS

by 
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ABSTRACT

It has been designed and implemented a fire information delivery system via a mobile phone-based microcontroller. There is a cloud of smoke and temperature changes that exceed the normal temperature of the sensor will detect the change, then the microcontroller will automatically send SMS to the owner of the room that contains a warning if there is smoke there is fire and.

The design of this system using a design method that consists of several stages, namely, (1) Analysis of needs, (2) Design, (3) Implementation of the circuit, (4) Testing equipment, (5) The procedure of testing and (6) Preparation of equipment. The system is composed of hardware and software. The hardware consists of consists of MQ2 smog sensor and temperature sensor LM35, minimum system microcontroller ATMega89S51 as a series of controller input and output, the output circuit using the LCD display, 1 piece of mobile phones that use GSM networks are used to send the message as a warning sign. Software written in programming languages ​​asembly.

Output (Vout) sensor depends on the sensor resistance value will change as the clouds of smoke and an increase in temperature inside the room. The output of this sensor can determine the circumstances when smoke is detected by the ADC data values​​> 95 then SMS sent "NO SMOKE", if temperatures rise beyond the normal limit> 400c then the SMS sent "ADA K EBAKARAN". Lag time between sending and receiving SMS takes average - average 08.03 seconds. Eight times the percentage of success of the experiment results obtained no error.

Key words: Gas Sensor, Temperature Sensor, Microcontroller, Serial Communications, Cell Phones.
A. LATAR BELAKANG
Kemajuan teknologi yang semakin pesat, membuat kehidupan manusia menjadi lebih mudah dan praktis. Kemajuan teknologi tersebut salah satu diantaranya adalah teknologi mikrokontroler. Penggunaan mikrokontroler akhir-akhir ini telah meluas ke segala bidang. Penggunaannya tidak hanya pada bidang komputer saja, tetapi juga telah digunakan pada peralatan-peralatan elektronik lainnya, misalnya perangkat yang bisa kita lihat sehari-hari, seperti telepon seluler, televisi, mesin cuci bahkan sampai ke instrument ruang angkasa. Mikrokontroler itu sendiri merupakan suatu komponen elektronika  yang jika diberikan data masukan (input), memproses  data masukan (input) tersebut, dan kemudian mengeluarkan hasil (output) dari data yang diproses tadi.

Teknologi lainnya adalah media yang digunakan dalam suatu hubungan telekomunikasi. Teknologi komunikasi jarak jauh sekarang ini tidak hanya menggunakan suatu kabel sebagai medianya, tetapi teknologi tanpa kabel yang biasa disebut dengan wireless sudah menjadi hal umum. Contoh teknologi tersebut adalah telepon seluler yang sudah berkembang sangat pesat, dimana hampir setiap orang mengunakan telepon seluler dalam berkomunikasi.

Dampak kemajuan teknologi lain yang tak kalah penting adalah adanya pengembangan berbagai alat yang dapat membantu dan meringankan beban manusia dalam mengurangi korban jiwa dan kerugian secara materil jika terjadi bencana alam seperti banjir, tanah longsor, gunung meletus, gempa bumi dan kebakaran. Terkait dengan kebakaran, seperti yang dikutip dari poskota.co.id sepanjang tahun 2011 sedikitnya terjadi 124 kasus kebakaran di kota Jakarta, ini menunjukkan bahwa jumlah ini meningkat 30 persen dibanding tahun 2010 yang hanya mencapai 108 kasus. Umumnya sumber terjadinya kebakaran dapat berasal dari puntung rokok, percikan bara dari perapian yang jatuh ke karpet maupun dari peralatan listrik rumah tangga. Terjadinya kebakaran ini seringkali sangat sulit terdeteksi sejak dini, kebanyakan manusia mengetahui kebakaran setelah api menjadi besar dan sulit dipadamkan.

Kebakaran biasanya ditandai dengan adanya perubahan suhu yang melebihi suhu normal dan terdapat kepulan asap. Dibutuhkan  alat yang dapat mendeteksi kepulan asap dan perubahan suhu yang melebihi suhu normal yang mengindikasikan terjadinya kebakaran dalam suatu ruangan, dan menyampaikan informasi kepada pemilik ruangan secara otomatis melalui telepon seluler. Penggunaan alat ini semakin dibutuhkan, dengan semakin kompleksnya pekerjaan manusia dan tingginya faktor yang diakibatkan dari  bahaya  kebakaran. 

Memecahkan permasalahan tersebut maka perlu dibuat suatu sistem pemantau atau pendeteksi pada suatu ruangan (rumah/gedung) jika terdapat asap dan kenaikan suhu yang mengindikasikan terjadinya suatu kebakaran dengan menggunakan mikrokontroler. Sistem ini akan memberikan informasi kepada pemilik ruangan, melalui pesan pendek (SMS) ke telepon seluler pemilik ruangan jika peralatan sudah mendeteksi adanya kebakaran.  
B. IDENTIFIKASI MASALAH

Uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan, antara lain : 

1. Banyaknya kejadian kebakaran yang diketahui setelah api membesar sehingga menimbulkan banyak kerugian, maka dibutuhkan alat yang dapat memberikan informasi secara otomatis jika terjadi kebakaran.

2.  Perlunya alat yang dapat mendeteksi kenaikan suhu dan kepulan asap sebagai indikator jika terjadi kebakaran, kemudian melaporkan kepada pemilik gedung tersebut.  

C. TUJUAN

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi pada rancang bangun perangkat lunak dan perangkat keras. Alat pendeteksi kebakaran ini akan menggunakan sensor Lm35 sebagai pengontrol temperatur, serta sensor MQ-2 untuk mendeteksi adanya kepulan asap. Penyampaian informasi kepada pemilik gedung dilakukan melalui telepon seluler. Pemberitahuan informasi dilakukan dengan mengirimkan SMS.

D. TEORI KEBAKARAN
a. Api 

Api didefinisikan sebagai suatu peristiwa atau reaksi kimia eksotermik yang disertai panas atau kalor, cahaya, asap dan gas dari bahan yang terbakar. Umumnya api dapat terbentuk dengan bantuan oksigen (udara mengandung 20,9% oksigen), benda – benda yang terbakar (combustible), dan sumber panas atau nyala bisa didapat dari mesin, listrik dan lain – lain.

b. Segitiga Api

Apabila suatu molekul mengadakan kontak amat dekat dengan molekul oksidator (oksigen), maka pada umumnya akan terjadi reaksi kimia. Tumbukan antar molekul berenergi rendah, maka reaksi kimia tidak akan terjadi. Tumbukan antar molekul berenergi besar maka reaksi akan berlangsung, maka banyak panas yang terbentuk.

Energi ini akan memanaskan bahan dan oksidan yang selanjutnya akan berakasi dan menimbulkan reaksi kebakaran. Peristiwa ini dapat diambil kesimpulan bahwa proses pembakaran terjadi oleh adanya tiga unsur yaitu:
1) Bahan
2) Oksigen
3) Energi

Ketiga unsur diatas apabila bertemu maka akan terjadi api, oleh karena itu disebut segitiga api. Salah satun unsur diambil, maka api akan  padam dan inilah prinsip dari pemadaman api. Prinsip segitiga api ini dipakai dasar untuk mencegah kebakaran dan penaggulangan api.
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Gambar 1. Fire Triangle
c. Bidang Empat Api

Perkembangan dari teori segitiga api adalah ditemukannya unsur keempat yang menyebabkan timbulnya api. Unsur yang keempat ini adalah rantai reaksi. Teori ini dijelaskan bahwa pada saat energi diterapkan pada bahan bakar seperti hidrokarbon, beberapa ikatan karbon dengan karbon yang lainnya terputus dan menghasilkan radikan bebas. Sumber energi yang sama juga menyediakan kebutuhan energi untuk memutus beberapa rantai karbon dengan hidrogen sehingga menimbulkan radikal bebas lebih banyak. Rantai oksigen dengan oksigen yang lainnya akan terputus dan menghasilkan radikal oksida. Jarak antara radikal – radikal ini cukup dekat maka akan terjadi penggabungan kembali radikal bebas dengan radikal lainnya atau dengan kelompok fungsional yang lain. Proses pemutusan rantai, terjadi pelepasan energi yang tersimpan di dalam rantai tersebut. Energi yang lepas dapat menjadi sumber energi untuk memutuskan rantai yang lain dan melepaskan energi yang lebih banyak lagi.
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Gambar 2. Tetrahedron of Fire
E. PERANCANGAN SISTEM 
Berdasarkan analisis kebutuhan diatas bagian-bagian yang diperlukan dapat disusun dalam blok diagram sebagai berikut:
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Gambar 3. Blok diagram alat

Blok diagram ini merupakan perancangan rangkaian diatas terbagi kelompok skema sistem yaitu : 
a. Rangkaian input sensor MQ2
MQ-2 berfungsi untuk mendeteksi keberadaan asap rokok di udara. Sensor akan mendeteksi keberadaan gas yang terkandung dalam asap rokok seperti asap maka resistansi elektrik sensor akan turun. Memanfaatkan prinsip kerja dari sensor MQ-2 ini, kandungan gas asap tersebut dapat terdeteksi. Sensor MQ-2 ini memiliki 6 buah masukan yang terdiri dari tiga buah supply power (VCC) sebasar +5 volt untuk mengaktifkan heater dan sensor, VSS (Ground), dan pin keluaran dari sensor tersebut. Pin keluaran dari sensor dihubungkan dengan ADC 0832 pada chanel 2 sebagai masukan. Tampilan rangkaian sensor asap rokok MQ-2 seperti pada gambar di bawah ini. Nilai RL sesuai dengan datasheet yaitu 10 KΩ

gambar 4. Modul sensor MQ2
b. Rangakain input LM35

LM35 berfungsi untuk mengubah besaran suhu menjadi besaran listrik dalam bentuk tegangan. LM35 memiliki kecepatan atau akurasi kalibrasi yaitu 0,50C pada suhu 250C dan memiliki jangkauan operasi suhu antara -550C sampai +1500C. Aplikasi alat ini penulis menggunakan tegangan masukan 12 volt untuk menyuplai seluruh rangkaian LM35. Keluaran pada LM35 dihubung seri ke opamp dan resistor 10kΩ untuk dilakukan penguatan pada Vout LM35. Keluaran pada opamp dihubung paralel ke variabel resistor 100kΏ dan resistor 10kΏ. Variabel resistor berfungsi untuk mengatur berapa kali penguatan yang akan dilakukan pada output yang akan masuk ke ADC. Output opamp dihubungkan dengan ADC 0832 pada chanel 1 sebagai masukan. Pada alat ini penulis melakukan 4 kali penguatan untuk mempermudah pengambilan data.   


Gambar 5. Rangkaian  LM35

c. Rangkaian pengolah input dan output menggunakan mikrokontroler AT89S51. Mikrokontroler sebagai pengolah input dan output mikrokontrol juga digunakan sebagai unit penyimpan program. Mikrokontroler AT89S51 ini memiliki 4 buah port yang dapat difungsikan sebagai port-port alternatif, sehingga perangkat-perangkat yang dikendalikan dapat langsung dihubungkan dengan port-port tersebut. Masing-masing port tersebut juga dilengkapi dengan pull-up resistor internal.
d. Rangkaian Output

1). Rangkaian Display

 LCD dihubungkan langsung ke Port 0 dari mikrokontroler yang berfungsi mengirimkan data hasil pengolahan untuk ditampilkan dalam bentuk alfabet dan numerik pada LCD.
2).
Pengiriman SMS
Alat ini handphone yang digunakan adalah Siemens seri c55. Dipilih handphone Siemens c55 karena mendukung instruksi AT Command yang akan digunakan untuk berkomunikasi dengan mikrokontroller
Mikrokontroler perlu melakukan hubungan antar pin agar dapat berkomunikasi dengan handphone berikut gambar konektor pin out dari handphone Siemens C55. Dibawah ini merupakan gambar interface penghubung antara mikrokontroler dengan handphone dapat dilihat pada tabel  berikut.

	AT89s51
	Warna Kabel
	Siemens C55

	RX
	Putih 
	TX

	TX
	Hitam
	RX

	GROUND
	Hijau 
	GROUND


Tabel 1. Konfigurasi komunikasi antara 

mikrokontoler dengan handphone

3). Rangkaian Catu Daya

Catu daya digunakan sebagai penyuplai tegangan yang dibutuhkan oleh komponen elektronika dalam peralatan ini. Tegangan masukan catu daya berasal dari listrik PLN 220V AC. Catu daya ini tersusun dari trafoCT step down, 1 buah dioda bridge 1,5A, 2 buah kapasitor elektrolit 47uF/16V, 100uF/16v, 2200uF/25v, dan 1000uF/25v, 6 buah kapaitor keramik 100nF, 1 buah transistor NPN 2N3055,  1 buah diode IN 4002 dan IC regulator 7805,7812, dan 7912.
F. F. PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN
1. Tabel  2. Data Hasil Pengujian Pengukuran Output Sensor Gas.
	No
	Kondisi 
	Data ADC
	Tegangan Output Sensor (volt)

	1
	Tidak ada asap
	80
	1.58

	2
	Tidak ada asap
	85
	1.68

	3
	Tidak ada asap
	90
	1.78

	4
	Tidak ada asap
	93
	1.83

	5
	Ada asap
	95
	1.88

	6
	Ada asap
	96
	1.90

	7
	Ada asap
	100
	1.97

	8
	Ada asap
	112
	2.2


Dengan data output dapat dihitung, misalnya jika Vin ADC 1,88V maka :
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 = 95.37

Dari data tabel diatas dapat dilihat apabila nilai ADC > 95 maka sensor mendeteksi kepulan asap dan akan mengirimkan pesan yang berisi “Ada Asap” ke pemilik ruangan secara otomatis.
2. Tabel  3. Data Hasil Pengujian Pengukuran Output Sensor LM35.
	No
	Suhu ruangan
	Suhu pada LM35 (0c)
	Vout LM35
	Adc

	1
	28
	28
	1.1
	56

	2
	30
	30
	1.2
	60

	3
	32
	32
	1.24
	64

	4
	38
	38
	1.52
	76

	5
	40
	40
	1.6
	80

	6
	41
	41
	1.64
	81

	7
	43
	43
	1.72
	86

	8
	45
	45
	1.8
	90


Dengan data output dapat dihitung, misalnya jika Vin ADC 1,6V maka :
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 = 80

Dari data tabel diatas dapat dilihat apabila nilai ADC > 400C maka sensor mendeteksi kepulan asap dan akan mengirimkan pesan yang berisi “Ada Kebakaran” ke pemilik ruangan secara otomatis.
3. Tabel 4. Pengujian Jeda Waktu SMS

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui delay waktu saat SMS dikirim dan diterima.

	Percobaan Ke
	Waktu Pengiriman
	SMS diterima

	1
	16.00
	0:00:07,81

	2
	16.30
	0: 00:07,44

	3
	17.00
	0:00:08,55

	4
	17.30
	0:00:07,77

	5
	19.00
	0:00:07,72

	6
	20.30
	0:00:08,37

	7
	20.30
	0:00:09,45

	8
	07.00
	0:00:07,68

	9
	07.30
	0:00:07,98

	10
	08.00
	0:00:07,59

	Rata - rata
	-
	0:00:08,03


G. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Analisa dari uraian perancangan, pembuatan dan pembahasan mengenai detektor asap rokok ini maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
a. Prototype alat pendeteksi kebakaran ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu rangkaian modul sensor LM35, sensor MQ2, sistem minimum mikrokontroler AT89S51 yang mengendalikan seluruh sistem dan rangkaian output berupa rangkaian penampil proses berupa LCD 16x2, telepon seluler yang digunakan untuk mengirimkan informasi jika terjadi kebakaran.
b. Unjuk kerja dari prototype pendeteksi kebakaran ini telah menunjukkan hasil sesuai dengan yang diharapkan, yaitu :

1) Apabila data ADC pada sensor asap MQ - 2 ada kepulan asap > 95, jika ya mikrokontroler akan mengirimkan SMS peringatan yang berisi “ADA ASAP”, melalui telepon seluler ke pemilik raungan, kondisi ini sebagai tanda peringtan untuk waspada. 

2) Apabila kenaikan suhu melebihi > 400C, jika ya mikrokontroler akan mengirimkan SMS peringatan yang berisi “ADA KEBAKARAN” melalui telepon seluler kepemilik ruangan, kondisi ini sebagai tanda peringatan jika telah terjadi kebakaran.
3).Delay waktu antara mengirim dan menerima SMS memakan waktu rata – rata 08,03   detik

2. Saran
a. Penambahan sumber cadangan lain sebagai pengganti ketika listrik dari PLN terjadi gangguan (pemadaman listrik secara tiba-tiba.
b. Supaya pengiriman SMS bisa menjangkau seluruh kawasan harus dipilih provider yang mempunyai cakupan sinyal yang baik dan luas.
c. Sebaiknya sistem dirancang dengan menggunakan lebih banyak jenis handphone yang ada.
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